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Analisis Kualitatif 

1 

Interest rate risk in the banking book (IRRBB) is the current or prospective risk, to both the Deutsche Banks's capital 

and earnings, arising from movements in interest rates, which affect the Group's banking book exposures. This includes 

gap risk, which arises from the term structure of banking book instruments, basis risk, which describes the impact of 

relative changes in interest rates for financial instruments that are priced using different interest rate curves, as well as 

option risk, which arises from option derivative positions or from optional elements embedded in financial instruments. 
 

Risiko Suku Bunga dalam Banking Book (Interest Rate Risk in the Banking Book/ "IRRBB") adalah risiko saat ini atau 

prospektif terhadap modal dan pendapatan Deutsche Bank AG yang timbul dari pergerakan suku bunga yang 

mempengaruhi eksposur banking book Grup. Hal ini termasuk gap risiko yang timbul dari struktur jangka waktu 

instrumen banking book, risiko dasar yang secara relative menggambarkan dampak perubahan dalam suku bunga 

untuk instrumen keuangan yang diberi harga menggunakan kurva suku bunga yang berbeda serta risiko opsi yang 

timbul dari opsi posisi derivatif atau dari elemen opsional yang terdapat dalam instrumen keuangan. 

2 

Deutsche Bank manages its IRRBB exposures using economic value as well as earnings based measures. Our Group 

Treasury division is mandated to manage the interest rate risk centrally, with Market Risk Management acting as an 

independent oversight function. 
 

Deutsche Bank mengelola eksposur IRRBB menggunakan nilai ekonomi serta pengukuran berbasis pendapatan. 

Divisi Treasury Grup kami diberi mandat untuk mengelola risiko suku bunga secara terpusat, dengan Market Risk 

Management bertindak sebagai fungsi pengawasan independen. 

3 

The calculation of VaR and sensitivities of interest rate risk is performed daily, whereas the measurement and reporting 

of economic value interest rate and earnings risk is performed on a monthly basis. Economic value based measures look 

at the change in economic value of banking book assets, liabilities and off-balance sheet exposures resulting from 

interest rate movements, independent of the accounting treatment. Thereby Deutsche Bank measures the change in 

Economic Value of Equity (ΔEVE) as the maximum decrease of the banking book economic value under the six standard 

scenarios defined by Basel Committee on Banking Supervision (BCBS) in addition to internal stress scenarios for risk 

steering purposes. Earnings-based measures look at the expected change in Net Interest Income (NII), compared to a 

defined benchmark scenario, over a defined time horizon resulting from interest rate movements. Thereby the Deutsche 

Bank measures ΔNII as the maximum reduction in NII under the six standard scenarios defined by Basel Committee on 

Banking Supervision (BCBS) in addition to internal stress scenarios for risk steering purposes, compared to the 

Deutsche Bank’s official capital planning, over a period of 12 months. 
 

Perhitungan VaR dan sensitivitas risiko tingkat suku bunga dilakukan setiap hari, sedangkan pengukuran dan 

pelaporan nilai ekonomi tingkat suku bunga dan risiko pendapatan dilakukan setiap bulan. Pengukuran berbasis nilai 

ekonomi mengacu pada perubahan nilai ekonomi dari aset, kewajiban dan eksposur off-balance sheet banking book 

akibat pergerakan suku bunga, terpisah dari perlakuan akuntansi. Dengan demikian Deutsche Bank mengukur 

perubahan Economic Value of Equity (ΔEVE) sebagai penurunan maksimum nilai ekonomi banking book berdasarkan 

enam skenario standar yang ditetapkan oleh Basel Committee on Banking Supervision (BCBS) di samping skenario 

stres internal untuk tujuan pengendalian risiko. Pengukuran berbasis pendapatan melihat pada perubahan yang 

diharapkan dalam Net Interest Income (NII), dibandingkan dengan skenario benchmark yang ditetapkan, selama 

horizon waktu tertentu yang dihasilkan dari pergerakan suku bunga. Dengan demikian Deutsche Bank mengukur ΔNII 

sebagai pengurangan maksimum NII berdasarkan enam skenario standar yang ditetapkan oleh Basel Committee on 

Banking Supervision (BCBS) disamping skenario stres internal untuk tujuan pengarahan risiko, dibandingkan dengan 

perencanaan modal resmi Deutsche Bank, selama periode 12 bulan. 

4 

Deutsche Bank calculates net interest income in the banking book as well as the change of the economic value for the 

banking book positions from interest rate changes under the six standard scenarios defined by Basel Committee on 

Banking Supervision (BCBS). 

 

Deutsche Bank menghitung pendapatan suku bunga bersih dalam banking book serta perubahan nilai ekonomi untuk 

posisi banking book dari perubahan suku bunga berdasarkan enam skenario standar yang ditetapkan oleh  Basel 

Committee on Banking Supervision (BCBS). 

5 

There is no modelling assumption used in IMS Bank which is different with modelling in the IRRBB calculation report 

using standardized approach. 
 

Tidak terdapat asumsi pemodelan yang digunakan secara signifikan dalam IMS Bank yang berbeda dari asumsi 

pemodelan yang digunakan dalam laporan perhitungan IRRBB dengan pendekatan standar. 
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6 

Deutsche Bank employs mitigation techniques to immunize the interest rate risk arising from non-trading positions. The 

interest rate risk arising from non-trading asset and liability positions is managed through Treasury Pool Management, 

with the most notable exception of DB Privat- und Firmenkundenbank AG, where the interest rate risk is managed by a 

dedicated risk management function. The residual interest rate risk positions are hedged with Deutsche Bank’s trading 

books within the CIB division. The treatment of interest rate risk in our trading portfolios and the application of the 

value-at-risk model is discussed in the “Trading Market Risk” section of this document. 
 

Deutsche Bank menggunakan teknik mitigasi untuk melindungi risiko tingkat suku bunga yang timbul dari posisi non-

trading. Risiko tingkat bunga yang timbul dari posisi aset dan kewajiban yang tidak diperdagangkan dikelola oleh 

Treasury Pool Management, dengan pengecualian DB Privat-und Firmenkundenbank AG, dimana risiko tingkat suku 

bunga dikelola oleh fungsi manajemen risiko yang ditunjuk secara khusus. Posisi risiko suku bunga residual dilindung 

nilai (hedged) dengan trading book Deutsche Bank di divisi CIB. Perlakuan risiko suku bunga dalam portofolio 

perdagangan kami dan penerapan model value at risk dibahas dalam bagian "Trading Market Risk" dari dokumen ini. 

7 

Deutsche Bank manages the interest rate risk exposure of its Non-Maturity Deposits (NMDs) through a replicating 

portfolio approach to determine the average repricing maturity of the portfolio. For the purpose of constructing the 

replicating portfolio, the portfolio of NMDs is clustered by dimensions such as Business Unit, Currency, Product and 

Geographical Location. The main dimensions influencing the repricing maturity are elasticity of deposit rates to market 

interest rates, volatility of deposit balances and observable client behavior. In the Loan and some of the Term deposit 

products Deutsche Bank considers early prepayment/withdrawal behaviour of its customers. The parameters are based 

on historical observations, statistical analyses and expert assessments. Furthermore, the Deutsche Bank generally 

calculates IRRBB related metrics in contractual currencies and aggregates the resulting metrics for reporting purposes. 

When calculating economic value based metrics the commercial margin is excluded to material parts. 

 

Deutsche Bank mengelola eksposur risiko tingkat suku bunga dari Non-Maturity Deposits (NMDs) melalui 

pendekatan portofolio replikasi untuk menentukan rata-rata jatuh tempo repricing atas portofolio. Untuk tujuan 

membangun portofolio replikasi tersebut, portofolio NMD dikelompokkan berdasarkan dimensi seperti unit bisnis, 

mata uang, produk dan lokasi geografis. Dimensi utama yang mempengaruhi jatuh tempo repricing adalah elastisitas 

suku bunga simpanan terhadap suku bunga pasar, volatilitas saldo deposito, dan perilaku nasabah. Dalam produk 

pinjaman dan beberapa produk deposito berjangka, Deutsche Bank mempertimbangkan perilaku percepatan 

pembayaran/ penarikan dari nasabah. Parameter didasarkan pada pengamatan historis, analisis statistik dan 

penilaian ahli. Selanjutnya, Deutsche Bank umumnya menghitung metrik terkait IRRBB dalam mata uang kontraktual 

dan mengambil rata-rata metrik yang dihasilkan untuk tujuan pelaporan. Ketika menghitung metrik berbasis nilai 

ekonomi, margin komersial dikecualikan ke bagian material. 

Analisis Kuantitatif 

1 

The average repricing maturity is 1.8 years. 

 

Rata-rata jatuh tempo repricing adalah 1,8 tahun. 

2 

The longest repricing maturity is 15 years. 

 

Jatuh tempo repricing terlama adalah 15 tahun. 
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DEUTSCHE BANK AG - CABANG INDONESIA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus) 

4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN 
MANAJEMEN MODAL (Lanjutan) 

b. Risiko kredit (Lanjutan) 

iii. Pembagian aset keuangan berdasarkan kualitas 
kredit (Lanjutan) 

Mengalami penurunan nilai 

Eksposur dengan peringkat kurang lancar, 
diragukan dan macet dimana Bank telah 
menentukan bahwa terdapat bukti objektif 
penurunan nilai dan Bank tidak mengharapkan 
untuk menerima kembali seluruh nilai pokok dan 
bunga tertunggak sesuai dengan persyaratan 
kontraktual dalam perjanj ian. 

Belum jatuh tempo dan tidak mengalami 
penurunan nilai 

Eksposur menunjukkan laba yang tinggi atau 
stabil, modal dan likuiditas yang memadai, secara 
umum tercermin dengan pembayaran komitmen 
terhadap Bank secara tepat waktu. Sumber 
pembayaran dapat diidentifikasikan secara jelas. 

iv. Agunan 

Agunan digunakan untuk memitigasi eksposur 
risiko kredit sedangkan kebijakan mitigasi risiko 
menentukan jenis agunan yang dapat diterima 
oleh Bank. Umumnya, jenis agunan yang diterima 
Bank untuk memitigasi risiko kredit adalah kas, 
giro, tabungan, deposito be~angka, standby 
letters of credit dan garansi bank. Agunan 
dilaporkan sesuai dengan kebijakan mitigasi 
risiko Bank dan peraturan Bank Indonesia yang 
berlaku. 

Pada umumnya, agunan tidak dimiliki atas 
penempatan pada Bank Indonesia dan bank­
bank lain, aset keuangan yang diperdagangkan, 
dan efek-efek untuk tujuan investasi. 

Untuk jenis eksposur tertentu seperti letters of 
credit dan garansi, Bank juga memperoleh 
agunan seperti kas tergantung pada penilaian 
internal risiko kredit untuk eksposur tersebut. 
Selain itu, untuk produk trade finance seperti 
letters of credit, maka dalam ha! terjadi gaga! 
bayar, Bank juga memiliki hak hukum atas aset 
yang mendasarinya. 
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DEUTSCHE BANK AG - INDONESIAN BRANCHES 

NOTES TO THE FINANCIAL STA TEMENTS 
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2019 

(In miff ions of Rupiah, unless otherwise sp ecified) 

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND CAPITAL 
MANAGEMENT (Continued) 

b. Credit risk (Continued) 

iii. Distribution of financial assets by credit quality 
(Continued) 

Impaired 

Exposures with substandard, doubtful and loss 
grading for which the Bank determines that there 
is objective evidence of impairment and it does 
not expect to collect all principal and interest due 
according to the contractual terms of the 
agreement. 

Neither past due nor impaired 

Exposures exhibit high or stable earnings, 
adequate capital and liquidity, as generally 
evidenced by prompt repayment of its 
commitment with the Bank. Source of payment 
can be clearly identifiable. 

iv. Collateral 

Collateral is held to mitigate credit risk exposures 
while risk mitigation policies determine the 
eligibility of collateral types. Generally, the Bank 
accepts cash, current accounts, savings 
accounts, term deposits, standby letters of credit 
and bank guarantees as co/laterals to mitigate 
credit risk. Collateral is reported in accordance 
with the Bank's risk mitigation policy and 
prevailing Bank Indonesia regulations. 

Collateral generally is not held over placements 
with Bank Indonesia and other banks, financial 
assets held for trading, and investment 
securities. 

For certain types of exposures such as letters of 
credit and guarantees, the Bank also obtains 
collateral such as cash depending on internal 
credit risk assessments. In addition, for trade 
finance products such as letters of credit, the 
Bank will also hold legal title on the underlying 
assets should a default take place. 



DEUTSCHE BANK AG - CABANG INDONESIA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus) 

4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN 
MANAJEMEN MODAL (Lanjutan) 

b. Risiko kredit (Lanjutan) 

iv. Agunan (Lanjutan) 

Bank memiliki agunan terhadap beberapa 
eksposur kreditnya. Tabel berikut menyajikan 
jenis agunan terhadap berbagai jenis aset 
keuangan pada tanggal 31 Desember 2019 dan 
2018. 

Tagihan alas pinjaman yang 
dijaminkan 

Kredit yang diberikan 

Tagihan akseptasi 

_J_e_n_is .igunan 

Obligasi Pemerintah 
Giro atau deposito 

berjangka atau 
standby letters of 
credit 

Giro atau deposito 
berjangka atau 
standby letters of 
credit 

Bank tidak memiliki jaminan atas kredit yang 
mengalami penurunan nilai pada tanggal 
31 Desember 2019 dan 2018. 

Risiko penyelesaian 

Kegiatan Bank dapat memiliki risiko antara 
tanggal transaksi sampai dengan tanggal 
penyelesaian dan pada tanggal penyelesaian 
transaksi. Risiko penyelesaian adalah risiko yang 
disebabkan oleh kegagalan entitas untuk 
memenuhi kewajibannya untuk menyerahkan 
kas, efek-efek atau aset lainnya sesuai dengan 
kesepakatan kontrak. 

Untuk beberapa jenis transaksi, Bank melakukan 
mitigasi risiko in , dengan melakukan 
penyelesaian melalui lembaga penyelesaianl 
kliring untuk memastikan bahwa transaksi 
diselesaikan hanya bila kedua belah pihak telah 
memenuhi kewajibannya sesuai kontrak. Limit 
penyelesaian merupakan bagian dari proses 
persetujuan krediVpemantauan limit. Penerimaan 
risiko penyelesaian atas transaksi dengan 
mekanisme free settlement membutuhkan 
persetujuan atas transaksi atau pihak lawan 
dalam transaksi tersebut dari Komite Risiko Bank. 

2019 

100% 

31,51% 

54,14% 
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NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS 
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2019 

(In millions of Rupiah, unless otherwise specified) 

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND CAPITAL 
MANAGEMENT (Continued) 

b. Credit risk (Continued) 

iv. Collateral (Continued) 

2018 

The Bank holds collateral against certain credit 
exposures. The table below sets out the types of 
collateral held against different types of financial 
assets as of 31 December 2019 and 2018. 

Types of collateral 

100% Government Bonds 
Demand deposits or 

term deposits or 
standby letters of 

credit 
Demand deposits or 

term deposits or 
standby letters of 

credit 

Receivables under 
secured borrowings 

Loans receivable 

26,45% 
Acceptance receivables 

9,46% 

The Bank did not have any collaterals on 
impaired loans receivable as of 
31 December 2019 and 2018. 

Settlement risk 

The Bank's activities may give rise to risk 
between the deal date to settlement date and at 
the time of settlement of transactions/trades. 
Settlement risk is the risk of loss due to the failure 
of an entity to honor its obligations to deliver 
cash, securities or other assets as contractually 
agreed. 

For cerlain types of transactions, the Bank 
mitigates this risk by conducting settlements 
through a settlement/clearing agent to ensure 
that a trade is settled only when both parties have 
fulfilled their contractual settlement obligations. 
Settlement limits form part of the credit 
approval/limit monitoring process. Acceptance of 
settlement risk on free settlement trades requires 
transaction specific or counterparty specific 
approvals from the Bank's Risk Committe. 
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus) 

4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN 
MANAJEMEN MODAL (Lanjutan) 

c. Risiko likuiditas 

Risiko likuiditas adalah risiko yang timbul dari potensi 
adanya ketidakmampuan untuk memenuhi seluruh 
kewajiban pembayaran pada saat jatuh tempo. 
Manajemen risiko likuiditas menjaga kemampuan 
Bank untuk memenuhi seluruh kewajiban 
pembayaran pada saat jatuh tempo. Untuk 
membatasi risiko 1n1, manajemen mengatur 
diversifikasi sumber dana, mengelola aset dengan 
pertimbangan likuiditas dan mengawasi likuiditas 
secara harian. Selain itu, Bank memelihara cadangan 
wajib atas deposito sesuai dengan peraturan Bank 
Indonesia yang berlaku. 

Bagian Treasuri bertanggung jawab untuk mengelola 
risiko likuiditas. Kerangka manajemen risiko likuiditas 
Bank dirancang untuk mengidentifikasi, mengukur 
dan mengelola posisi risiko likuiditas. Kebijakan 
likuiditas yang mendasari ditelaah secara berkala oleh 
Komite Aset dan Liabilitas Grup ("ALCO") dan 
disetujui oleh Kepala Manajemen Risiko Likuiditas 
yang bertanggung jawab atas metodologi dan 
kebijakan dalam bagian Treasuri. Kebijakan tersebut 
mendefinisikan metodologi yang diterapkan pada 
Grup, kantor cabang dan anak perusahaannya. Pada 
tingkat kantor cabang, risiko likuiditas dikelola oleh 
Komite Aset dan Liabilitas Bank berdasarkan 
kebijakan yang telah disetujui pada tingkat Grup. 

Eksposur terhadap risiko likuiditas 

Untuk mengelola risiko likuiditas yang timbul dari 
liabilitas keuangan dan komitmen kredit yang belum 
direalisasi, Bank memiliki aset likuid yang 
diperdagangkan dalam pasar yang aktif dan likuid. 
Aset likuid tersebut dapat segera dijual untuk 
memenuhi kebutuhan likuiditas. 

Bank wajib menghitung dan menyampaikan laporan 
Rasio kecukupan Likuiditas ("LCR") sesuai dengan 
ketentuan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
("POJK") yang berlaku. LCR adalah rasio likuiditas 
untuk memastikan Bank memiliki cukup HQLA (High 
Quality Liquid Assets) untuk mengatasi kondisi stres 
dalam waktu 30 hari kalender. LCR Bank pada triwulan 
keempat tahun 2019 dan 2018 adalah sebagai berikut: 

LCR Bank 
LCR yang diwajibkan 

2019 

489% 
100% 
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NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS 
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2019 

(In millions of Rupiah, unless otherwise sp ecified) 

4. FINANCIAL RISK MANAGEMEN T AND CAPITAL 
MANAGEMENT (Continued) 

c. Liquidity risk 

2018 

Liquidity risk is the risk arising from potential inability 
to meet all payment obligations when they become 
due. Liquidity risk management safeguards the Bank 
to have the ability to meet all payment obligations 
when they become due. To limit this risk, 
management arranges for diversified funding 
sources, manages assets with considering liquidity 
and monitors liquidity on a daily basis. In addition, 
the Bank maintains statutory reserves on deposits in 
accordance with Bank Indonesia regulations. 

The Treasury department is responsible for the 
management of liquidity risk. The Bank's liquidity risk 
management framework is designed to identify, 
measure and manage the liquidity risk position. The 
underlying liquidity policy is reviewed on a regular 
basis by the Group Asset and Liability Committee 
("ALCO'; and approved by the Head of Liquidity Risk 
Management who is responsible for the 
methodology and policies in the Treasury 
department. These policies define the methodology 
which is applied to the Group, its branches and its 
subsidiaries. At the branch level, liquidity risk is 
managed by the Bank's ALCO based upon the 
approved policies at the Group level. 

Exposure to liquidity risk 

To manage liquidity risk arising from financial 
liabilities and unrecognized Joan commitments, the 
Bank holds liquid assets which are traded in an 
active and liquid market. These liquid assets can be 
readily sold to meet liquidity requirements. 

The Bank is required to compute and submit Liqudity 
Coverage Ratio ("LCR'; report in accordance with 
the prevailing regulation Otoritas Jasa Keuangan 
("POJK'J. LCR is liquidity ratio to ensure Bank has 
sufficient HQLA (High Quality Liquid Assets) to 
overcome stress condition within 30 calendar days. 
The Bank's LCR for the fourth quarter of 2019 and 
2018 was as follows: 

449% 
100% 

Bank's LCR 
Requirement LCR 



DEUTSCHE BANK AG - CABANG INDONESIA 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 
TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan khusus) 

4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN 
MANAJEMEN MODAL (Lanjutan) 

c. Risiko likuiditas (Lanjutan) 

Nilai nominal bruto arus kas masuk (keluar) 
berdasarkan sisa umur kontraktual liabilitas keuangan 
sampai dengan jatuh tempo pada tanggal 
31 Desember 2019 dan 2018 adalah sebagai berikut: 

DEUTSCHE BANK AG - INDONESIAN BRANCHES 

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS 
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2019 

(In millions of Rupiah, unless otherwise specified) 

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND CAPITAL 
MANAGEMENT (Continued) 

c. Liquidity risk (Continued) 

Gross nominal cash inflow (outflow) based on 
remammg contractual maturities of financial 
liabilities as of 31 December 2019 and 2018 was as 
follows: 

31 Desemberl0ecember2019 

Liabilitas keuangan 
non-derlvatif 

Simpanan dari nasabah 
bukan bank 

Simpanan dari bank-
bank lain 

Utang akseplasi 
Liabilitas untuk 

mengembalikan 
efek-efek yang 
diterima atas 
pinjaman yang 
dijaminkan 

Efek-efek yang dijual 
dengan janji dibeli 
kembali 

Utang pada Kantor 
Pusat dan kantor 
cabang lain 

Uabilitas lain-lain dan 
beban masih harus 
dibayar 

Llabilitas keuangan 
derivatif 

Diperdagangkan: 
Arus kas keluar 
Arus kas masuk 

Jumlah 

Liabilitas keuangan 
non•derivatif 

Simpanan dari nasabah 
bukan bank 

Simpanan dari bank-
bank lain 

Utang akseptasi 
liabilitas untuk 

mengembalikan 
efek-efek yang 
diterima atas 
pinjaman yang 
dijaminkan 

Utang pada Kantor 
Pusat dan kantor 
cabang lain 

Uabilitas lain-lain dan 
beban masih harus 
dibayar 

Liabilitas keuangan 
derivatif 

Diperdagangkan: 
Arus kas keluar 

Arus kas masuk 

Jumlah 

Nilai nominal 
bruto arus kas 

masuk 

Nilai tercataV 
(keluar)I 

Gross nominal 
Carrying cash inflow 
amount (outflow) 

(9.434.444) (9.439.928) 

(7.849.255) (7.883.974) 
(186.383) (190.471) 

(575.805) (581.616) 

(2.410.950) (2.413.752) 

(2.940.652) (2.940.652) 

(11.312) (1 1.312) 

Kurang dari 
1 bulan/ 

Less than 1 - 3 bulan/ 
1 month months 

(9.416.943) (20.470) 

(7.036.527) (278.678) 
(59.539) (103.834) 

(581.616) 

(2.413.752) 

(758.878) (1.056.181) 

(6.757) (2.103) 

>3 - 12 bulan/ 
months 

(2.448) 

(568.769) 
(27.098) 

(1.125.593) 

(2.452) 

>1 - 2 
tahunl 

~ 

(67) 

>2 tahun/ 
years 

... \~.~:~?.~:~?.!) . ... Y.~:~?.! .. i'.?.~l. J~? .. ~?.~.~-~~t .... \!.-.~~!.;~~~!. ...... \! .. '.~?.·.~?.\ ................ \~.'.!. 

(1.305.366) 
(16.468.210) (621.084) (1 .356.997) (3.559.065) (5.138.283) (5.792.781] 
14.340.717 176.114 1.299.549 2.814.883 4.680.695 5.369.476 

... }~!?.~:.~?.?) . ...... \~:.:~? .. ~~~). .... J.~~~ .. ~.i'.?.l. ........ !~?.:~.~~! . ....... Y~~.!.~~L ....... \~.~.'.::.~.~! ....... \~.~~:~.?.~!. 
(24.714.167) (25.589.198) (20.718.982) (1 .518.714) (2.470.542) (457.655) (423.305) -

31 DesemberlDecember 2018 
Nilai nominal 

brute arus kas 
masuk 

Nilai tercataV 
(keluar)I 

Gross nominal 
Kurang dari 

1 bulan/ >1 -2 
Carrying cash inflow Less than 1 • 3 bulan/ >3 • 12 bulan/ tahun/ >2 tahun/ 
amount (outflow) 1 month months months years _ _ years 

(10.639.469) (10.644.806) (10.641 .955) (101) (2.750) 

(6.054.439) (6.055.090) (6055.090) 
(138.488) (138.488) (64.364) (74.124) 

(566.375) (572.529) (572.529) 

(2.267.411) (2.267.410) (1.445.378) (822.033) 

(7.140) (7.140) (7.140) 

... \!?~??:~~~! . ... J!?~~: .. ~~~.l. ..!!.~ .. '.~? .. ~~!. ....... (~~-?~!. ............ \~:.'.~?.!. ..................... ···················· 

(1 .684.614) 
(19.022.380) (693.249) 
18.033.735 433.921 

..... (~;~~~:~!.~}. ......... !~~~ .. ~~~) .. ....... (.~~? .. ~~~). 

(21 .357.936) (20.674.108) (19.045.784) 

(1.818.661) (5.958.761 ) 
1.827.378 5.215.782 

~ ········(742.979), 

(3.838.964) 
3.842.838 

(887.541 I (745.729) 3.874 1.011 
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Nonaderlvative financial 
. ~ 

Deposits from non-bank 
customers 

Deposits from other banks 
Acceptance payables 

Obligation to return 
securities received 

under secured 
borrowings 

Securities sold with agreement 
to repurchase 

Due to Head Office and 
other branches 

Other liabilities and accrued 
expenses 

Derivative financial liabilities 
Trading: 

Cash outflow 

Cash inflow 

Total 

Non-derivative financial 
liabilities 

Deposits from non-bank 
customers 

Deposits from other banks 
Acceptance payables 

Obligation to return 
securities received 

under secured 
borrowings 

Due to Head Office and 
other branches 

Other liabilities and accrued 
expenses 

Derivative financial liabilities 
Trading: 

Cash outflow 

Cash inflow 

Total 
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN 
MANAJEMEN MODAL (Lanjutan) 

c. Risiko likuiditas (Lanjutan) 

Tabel di atas menyajikan arus kas yang tidak 
didiskontokan dari liabilitas keuangan Bank dengan 
risiko kredit berdasarkan periode jatuh tempo 
kontraktual yang terdekat. Arus kas atas instrumen 
keuangan yang diharapkan Bank bervariasi secara 
signifikan dari analisa ini. Sebagai contoh, giro dari 
nasabah bukan bank diharapkan memiliki saldo yang 
stabil atau meningkat. 

Nilai nominal arus kas masuk/(keluar) yang 
diungkapkan pada tabel di atas menyajikan arus kas 
kontraktual yang tidak didiskontokan terkait dengan 
nilai pokok dan bunga dari liabilitas keuangan. 
Pengungkapan liabilitas derivatif menunjukkan jumlah 
arus kas keluar neto untuk derivatif yang diselesaikan 
secara neto, dan jumlah brute arus kas masuk dan 
keluar untuk derivatif yang diselesaikan brute secara 
simultan. 

d. Risiko pasar 

Risiko pasar adalah risiko terjadinya perubahan harga 
pasar, seperti tingkat suku bunga, nilai tukar valuta 
asing dan credit spreads (tidak berhubungan dengan 
perubahan peringkat kredit peminjam/penerbit) yang 
akan mempengaruhi pendapatan Bank atau nilai dari 
instrumen keuangan yang dimilikinya. Tujuan dari 
manajemen risiko pasar adalah untuk mengelola dan 
mengendalikan eksposur risiko pasar dalam 
parameter yang dapat diterima, dan secara 
bersamaan mengoptimalkan hasil pengembalian atas 
risiko yang diterima. 

Kerangka Manajemen Risiko Pasar 

Bank menanggung risiko pasar baik dari aktivitas 
perdagangan maupun bukan perdagangan. Bank 
menanggung risiko dengan menciptakan pasar dan 
mengambil posisi dalam utang, kurs valuta asing, efek 
utang, serta derivatif dan sejenisnya. 

Kombinasi antara analisis kerentanan risiko, value-a/­
risk, stress testing dan economic capital metrics 
digunakan untuk mengelola risiko pasar dan 
menetapkan limit risiko yang dapat diterima untuk 
keperluan pelaporan Grup. Untuk keperluan lokal dan 
regulator, Bank menggunakan analisis sensitivitas 
risiko untuk mengelola risiko pasar. Economic capital 
adalah sistem pengukuran yang digunakan untuk 
menggambarkan dan menggabungkan risiko pasar 
dalam portofolio untuk diperdagangkan dan portofolio 
bukan untuk diperdagangkan . Value-at-risk adalah 
sistem pengukuran yang umum digunakan untuk 
mengelola risiko pasar perdagangan. 
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMEN T AND CAPITAL 
MANAGEMENT (Continued) 

c. Liquidity risk (Continued) 

The above table shows the undiscounted cash flows 
on the Bank's financial liabilities with credit risk on 
the basis of their earliest possible contractual 
maturity. The Bank's expected cash flows on these 
instruments vary significantly from this analysis. For 
example, demand deposits from non-bank 
customers are expected to maintain a stable or 
increasing balance. 

The nominal inflow/(outflow) disclosed in the above 
table represents the contractual undiscounted cash 
flows relating to the principal and interest on the 
financial liability. The disclosure for derivative 
liabilities shows a net amount of cash outflow for 
derivatives that are net settled, and a gross inflow 
and outflow amount for derivatives that have 
simultaneous gross settlement. 

d. Market risk 

Market risk is the risk that changes in market prices, 
such as interest rates, foreign exchange rates and 
credit spreads (not relating to changes in the 
obligor'slissuer's credit standing) will affect the 
Bank's income or the value of its holdings of financial 
instruments. The objective of market risk 
management· is to manage and control market risk 
exposures within acceptable parameters, while 
optimizing the return on risk. 

Market Risk Management framework 

The Bank assumes market risk in both trading and 
non-trading activities. The Bank assumes risk by 
making markets and taking positions in debt, foreign 
exchange, debt securities, as well as in derivatives 
and its equivalent. 

A combination of risk sensitivities, value-at-risk, 
stress testing and economic capital metrics are used 
to manage market risk and establish acceptable risk 
limits for Group reporting purposes. For local 
statutory and regulatory purposes, the Bank uses 
analysis of risk sensitivities to manage the market 
risk. Economic capital is the metric used to describe 
and aggregate market risk, both in trading and non­
trading portfolios. Value-at-risk is a common metric 
used in the management of trading market risk. 
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TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali d inyatakan khusus) 

4. MA NAJEMEN RISIKO KEUANGA N DAN 
MANAJEMEN MODAL (Lanjutan) 

d. Risiko pasar (Lanjutan) 

Dewan Manajemen dan Komite Risiko Executive, 
didukung oleh Manajemen Risiko Pasar, yang 
merupakan bagian dari fungsi manajemen risiko dan 
modal yang independen, menetapkan suatu limit 
value-at-risk untuk seluruh Grup untuk risiko pasar 
dalam trading book. Manajemen Risiko Pasar 
mengalokasikan keseluruhan limit tersebut ke Divisi 
Grup. Setelah itu, limit dialokasikan ke lini usaha 
khusus dan kelompok portofolio untuk 
diperdagangkan dan wilayah geografis. 

Secara keseluruhan, risiko pasar dibagi dalam risiko­
risiko berikut: 

i. Risiko mata uang 

Bank memiliki eksposur risiko mata uang akibat 
adanya transaksi dalam valuta asing. Bank 
memonitor risiko konsentrasi yang terjadi untuk 
setiap valuta sehubungan dengan penjabaran 
transaksi dan aset dan liabilitas moneter dalam 
valuta asing ke dalam Rupiah. Bank menghitung 
risiko dampak fluktuasi kurs valuta asing atas 
posisi keuangan dan arus kasnya. 

Eksposur valuta asing utama Bank didominasi 
oleh USD, EUR dan SGD. Kebijakan manajemen 
risiko kurs valuta asing ditetapkan pada tingkat 
Grup Deutsche Bank dan limit global dialokasikan 
ke tingkat regional dan negara dan secara fisik 
dikelola di tingkat kantor cabang atau entitas 
lokal. Pada tingkat kantor cabang, risiko kurs 
valuta asing dikelola untuk mata uang fungsional 
lokal Bank dan Grup Deutsche Bank memiliki 
strategi untuk melindungi nilai mata uang 
fungsional lokal terhadap EUR yang merupakan 
mata uang pelaporan Grup Deutsche Bank. 

Posisi devisa neto ("PDN") Bank dihitung 
berdasarkan peraturan Bank Indonesia yang 
berlaku. Sesuai dengan peraturan yang berlaku, 
bank diwajibkan untuk memelihara posisi devisa 
neto secara keseluruhan setinggi-tingginya 20% 
dari jumlah modal. 
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND CAPITAL 
MANAGEMENT (Continued) 

d. Market risk (Continued) 

The Management Board and Risk Executive 
Committee, supported by Market Risk Management, 
which is part of independent risk and capital 
management function, set a Group-wide value-a/­
risk limit for the market risk in the trading book. 
Market Risk Management sub-allocates this overall 
limit to the Group Divisions. Below that, limits are 
allocated to specific business lines and trading 
portfolio groups and geographical regions. 

In overall, market risk is divided into the following 
risks: 

i. Currency risk 

The Bank is exposed to currency risk through 
transaction in foreign currencies. The Bank 
monitors any concentration risk in relation to any 
individual currency in regard to the translation of 
foreign currency transactions and monetary 
assets and liabilities into Rupiah. The Bank takes 
exposure to effects of fluctuations in the 
prevailing foreign exchange rates on its financial 
position and cash flows. 

The major foreign currency exposures of the 
Bank are predominantly denominated in USO, 
EUR and SGD. Foreign exchange risk 
management policy is set at the Deutsche Bank 
Group level and global limits are allocated on a 
regional and country level and physically 
managed at the branch or local entity level. At the 
branch level, the foreign exchange risk is 
managed in the context of the local functional 
currency of the Bank and Deutsche Bank Group 
has a strategy to hedge the local functional 
currency against EUR which is the reporting 
currency of the Deutsche Bank Group. 

The Bank's net foreign exchange position 
("NOP") was calculated based on the prevailing 
Bank Indonesia regulations. In accordance with 
the prevailing regulation, banks are required to 
maintain their aggregate net foreign exchange 
position at a maximum of 20% of its capital. 
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN 
MANAJEMEN MODAL (Lanjutan) 

d. Risiko pasar (Lanjutan) 

i. Risiko mata uang (Lanjutan) 
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND CAPITAL 
MANAGEMENT (Continued} 

d. Market risk (Continued) 

i. Currency risk (Continued) 

P osisi devisa neto Bank pad a tanggal 
31 Desember 2019 dan 2018 adalah sebagai 
be rikut: 

The Bank's net foreign exchange position as of 
31 December 2019 and 2018 was as follows: 

Posisi devisa neto 
untuk neraca 

(selisih bersih aset 
dan liabilitas)/ 
Balance sheet 

net foreign 
exchange position 

(net differences 
between assets 

and liabilities) 

Dolar Amerika Serikat (1.309.950) 
Dolar Australia 6.093 
Dolar Singapura (3.857) 
Dolar Hong Kong 1.1 25 
Poundsterling lnggris 5.112 
Yen Jepang 36.385 
Euro (14.776) 
Yuan Cina 867 
Lainnya 21.430 
Jumtahnya 

Jumtah modal (Catalan 4f) 

Posisi Devisi Neto 

Posisi devisa neto 
untuk neraca 

(setisih bersih aset 
dan tiabilitas)/ 
Balance sheet 

net foreign 
exchange position 

(net differences 
between assets 

and liabilities) 

Dolar Amerika Serikat (531.831) 
Detar Australia 2.538 
Dolar Singapura (12.474) 
Detar Hong Kong 1.010 
Poundsterting lnggris 84 
Yen Jepang 49.555 
Euro (94.737) 
Yuan Cina (7.182) 
Lainnya 13.549 
Jumlahnya 

Jumlah modal (Catalan 4f) 

Posisi Devisi Neto 

2019 
Selisih bersih 

tagihan dan liabilitas 
pada rekening 
administratif/ 

Net differences 
between 

receivables and 
liabilities in off-
balance sheet 

accounts 

274.712 

(2.662) 

(15) 
(21 .983) 
(7.375) 

2018 
Selisih bersih 

tagihan dan liabilitas 
pada rekening 
administratif/ 

Net differences 
between 

receivables and 
liabilities in off-
balance sheet 

accounts 

363.249 

16.969 

105 
(22.497) 
98.430 
9.477 
3.242 
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Posisi devisa 
neto secara 
keseluruhan 

(nilai absolut)/ 
Aggregate net 

foreign 
exchange 
position 
(absolute 
amount) 

1.035.238 
6.093 
6.519 
1.125 
5.097 

14.402 
22.151 

867 
21.430 

1.112.922 ............................ 

6.613.785 ............................. 

16,83% 

Posisi devisa 
neto secara 
keseluruhan 

(nilai absolut)/ 
Aggregate net 

foreign 
exchange 
position 
(absolute 
amount) 

168.582 
2.538 
4.495 
1.010 

189 
27.058 

3.693 
2.295 

16.791 

226.651 .......................... 

6.468.227 

3,50% 

United States Dollar 
Australian Dollar 
Singapore Dollar 

Hong Kong Dollar 
Great Britain Poundsterling 

Japanese Yen 
Euro 

China Yuan 
Others 

Total capital (Note 4f) 

Net foreign exchange position 

United States Dollar 
Australian Dollar 
Singapore Dollar 

Hong Kong Dollar 
Great Britain Poundsterling 

Japanese Yen 
Euro 

China Yuan 
Others 

Total capital (Note 4f) 

Net foreign exchange position 
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN 
MANAJEMEN MODAL (Lanjutan) 

d. Risiko pasar (Lanjutan) 

i. Risiko mata uang (Lanjutan) 

Pengelolaan risiko valuta asing dilengkapi 
dengan pemantauan sensitivitas posisi devisa 
neto secara keseluruhan Bank terhadap berbagai 
skenario kurs mata uang yang ditelaah secara 
harian. Skenario standar yang dipertimbangkan 
meliputi perubahan nilai tukar rata-rata valuta 
asing yang signifikan terhadap Rupiah sebesar 
1 %, yang menurut penilaian manajemen, relevan 
untuk menilai signifikansinya terhadap laba 
sebelum pajak penghasilan Bank. Analisis 
tersebut adalah sebagai berikut: 

Sensilivitas terhadap laba 
sebelum pajak penghasilan 
Dolar Amerika Serikat 
Dolar Australia 
Dolar Singapura 
Euro 

1 % kenaikan/ 
increase*) 

2019 2018 - - ---

(10.352) 
61 

(65) 
(222) 

(1.686) 
25 
45 
37 

•i Kurs valuta asing menguat terhadap Rupiah 

*"') Kurs valuta asing melemah terhadap Rupiah 

ii. Risiko suku bunga 

Aktivitas usaha Bank memiliki risiko fluktuasi suku 
bunga apabila aset yang menghasilkan 
pendapatan bunga (termasuk investasi) dan 
liab ilitas berbunga telah jatuh tempo atau dinilai 
kembali pada saat yang berbeda atau dengan 
nilai yang berbeda. Risiko suku bunga Bank pada 
umumnya terdiri dari dua komponen. Risiko 
umum menggambarkan perubahan nilai 
dikarenakan pergerakan pasar secara umum, 
sernentara risiko khusus terkait dengan penerbit 
instrumen keuangan. 

Aktivitas manajemen risiko pasar meliputi aspek 
risiko, imbalan dan modal; oleh karena itu, Bank 
akan rnemantau dan mengendalikan risiko suku 
bunga pada tingkat tertentu dan rnemastikan 
bahwa risiko yang diambil memberikan hasil dan 
penggunaan modal yang optimal. 

Aktivitas manajemen risiko aset-liabilitas 
dilaksanakan terl<ait dengan kerentanan Bank 
terhadap perubahan suku bunga. Bank juga 
menggunakan kombinasi instrumen keuangan 
derivatif, terutama swap suku bunga dan opsi, 
dan kontrak lainnya untuk rnencapai tujuan 
manajemen risiko. 
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND CAPITAL 
MANAGEMENT (Continued) 

d. Market risk (Continued) 

i. Currency risk (Continued) 

The management of foreign currency risk is 
supplemented by monitoring the sensitivity of the 
Bank's aggregate net open position to various 
currency exchange rate scenarios on a daily 
basis. Standard scenarios that are being 
considered include a 1 % movement in average 
for significant foreign currency positions against 
Rupiah, which according to management's 
assessment, is relevant to assess its significance 
to the Bank's income before income tax. The 
analysis is as follows: 

1 % penurunan/ 
decrease**) 

2019 2018 

10.352 
(61) 
65 

222 

1.686 
(25) 
(45) 
(37) 

Sensitivity to income before 
income tax 

United States Dollar 
Australian Dollar 
Singapore Dollar 

Euro 

•J Foreign exchange rates are appreciated against Rupiah 

.. ) Foreign exchange rates are depreciated against Rupiah 

ii. Interest rate risk 

The Bank's business activities are exposed to the 
risk of interest rate fluctuations to the extent that 
interest-earning assets (including investments) 
and interest-bearing liabilities mature or re-price 
at different times or in different amounts. The 
Bank's interest rate risk generally consists of two 
components. The general risk describes value 
changes due to general market movements, 
while the specific risk has issuer-related causes. 

Market risk management activities comprise of 
risk, reward and capital; therefore, the Bank will 
monitor and control the interest risk at certain 
levels and ensure the risks taken give optimal 
returns and capital consumption. 

Asset-liability risk management activities are 
conducted in the context of the Bank's sensitivity 
to interest rate changes. The Bank also uses a 
combination of derivative financial instruments, 
particularly interest rate swaps and option, as 
well as other contracts to achieve its risk 
management objectives. 
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN 
MANAJEMEN MODAL (Lanjutan) 

d. Risiko pasar (Lanjutan) 

ii. Risiko suku bunga (Lanjutan) 

Tabel di bawah ini menyajikan aset berbunga dan 
liabilitas berbunga (bukan untuk tujuan 
diperdagangkan) Bank pada nilai tercatat, yang 
dikategorikan menurut mana yang terlebih dahulu 
antara tanggal re-pricing atau tanggal jatuh 
tempo: 

DEUTSCHE BANK AG - INDONESIAN BRANCHES 

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS 
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2019 

(In millions of Rupiah, unless otherwise specified) 

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND CAPITAL 
MANAGEMENT (Continued) 

d. Market risk (Continued) 

ii. Interest rate risk (Continued) 

The table below summarized the Bank's interest­
earning assets and interest-bearing liabilities (not 
for trading purpose) at carrying amounts, 
categorized by the earlier of contractual re-pricing 
or maturity dates: 

31 DesemberlOecember 2019 

Penempatan pada Bank 
Indonesia dan bank-bank 
lain 

Kredit yang diberikan 
Tagihan atas pinjaman yang 

dijaminkan 
Efek-efek untuk tujuan 

investasi 

Simpanan dari nasabah bukan 
bank 

Simpanan dari bank-bank lain 
Efek-efek yang dijual dengan 

janji dibeli kembali 

Selisih suku bunga 

Penempatan pada Bank 
Indonesia dan bank-bank 
lain 

Kredit yang diberikan 
Tagihan atas pinjaman yang 

dijaminkan 
Efek-efek untuk tujuan 

investasi 

Simpanan dari nasabah bukan 

Nilai tercataU 
Carrying amount 

3.161.307 
10.804.529 

500.000 

5.216.626 

lnstrumen dengan suku bunga 
mengambangl 

Floating interest rate instruments 

Kurang dari 3 
bulanlLess than 

3 months 

6.311.246 

500.000 

6.811.246 

3 bulanl 
months -

1 tahunlyear 

4.389.771 

lnstrumen dengan suku 
bunga tetap/ 

Fixed interest rate 
instruments 

Kurang dari 
3 bulanl 3 bulan/ 

Less than months -
3 months 1 tahun/year 

3.161.307 
103.512 

1.750.076 

Placement with Bank 
Indonesia and other 

banks 
Loans receivable 

Receivables under 
secured borrowing 

Investment securities 

Deposits from non-bank 
(9.434.444) (2.1 29.994) (7.302.017) (2.433) customers 
(7.849.255) (7.309.103) (540.152) Deposits from other banks 

Securities sold with 
(2.410.950) ----=-- _______ (2.410.950) - agreement to repurchase 

............ ~!.~:~?.~:~.~.~) . ............ .!~:.1.~?..?.~.~) . ............................. ... (!.?:.?.~.~:~?.?.! ......... \~.~.~:.~~~). 
(12.187) 4.681.252 4.389.771 (12.007.175) 2.923.965 

Interest rate gap 

31 Desember1December2018 

lnstrumen dengan suku 
lnstrumen dengan suku bunga bunga tetap/ 

mengambang/ Fixed interest rate 
Floating interest rate instruments instruments 

Kurang dari 
Kurang dari 3 3 bulan/ 3 bulanl 3 bulanl 

Nilai tercataU bulanlLess than months- Less than months-
Carrying amount 3 months 1 tahun/year 3 months 1 tahun/year 

Placement with Bank 
Indonesia and other 

2.066.923 2.066.923 banks 
12.268.177 8.017.120 4.158.608 91 .930 519 Loans receivable 

Receivables under 
500.000 500.000 secured borrowing 

6.066.616 2.864.1 54 3.202.462 Investment securities 

bank (10.639.469) (2.845.647) (7. 791.198) (2.624) 
Deposits from non-bank 

customers 
Simpanan dari bank-bank lain (6.054.439) ______ ______ (6.054.439) ____ _ Deposits from other banks 

............. ~!~:~?.~:?.?.~) .............. !~:~~~:.?.~.'.) . ............................. ... \!.? .. ~.~.~:~~?.! . ........... E.~.~~l. 

Selisih suku bunga 4.207.808 5.671.473 4.158.608 (8.822.630) 3.200.357 
Interest rate gap 
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN 
MANAJEMEN MODAL (Lanjutan) 

d. Risiko pasar (Lanjutan) 

ii. Risiko suku bunga (Lanjutan) 

Analisis sensitivitas 

DAN 

Pengelolaan risiko suku bunga dilengkapi dengan 
pemantauan atas sensitivitas aset dan liabilitas 
keuangan Bank untuk diperdagangkan dan bukan 
untuk diperdagangkan terhadap berbagai 
skenario suku bunga yang berdampak terhadap 
nilai wajar aset dan liabilitas keuangan untuk 
diperdagangkan, serta pendapatan bunga dan 
beban bunga dari aset dan liabilitas keuangan 
untuk diperdagangkan dan bukan untuk 
diperdagangkan. Analisa sensitivitas tidak 
memiliki hubungan yang simetris dengan aset 
dan liabilitas keuangan karena harus 
mempertimbangkan instrumen rekening 
administratif dan tipe aset yang dimiliki oleh Bank. 
Skenario standar yang dipertimbangkan secara 
harian meliputi penurunan atau kenaikan yield 
curve secara paralel sebesar 100 basis point (bp ). 
Analisis sensitivitas Bank atas kenaikan atau 
penurunan tingkat suku bunga pasar, dengan 
asumsi tidak terdapat perubahan asimetris pada 
yield curve dan posisi keuangan yang konstan, 
adalah sebagai berikut: 

Sensitivitas terhadap laba sebelum 
pajak penghasilan 
Tahun berakhir 31 Desember 2019 
Tahun berakhir 31 Desember 2018 

e. Risiko operasional 

100 bp 
kenaikan/ 
increase 

(145,167) 
(29,228) 

Risiko operasional didefinisikan oleh Grup sebagai 
risiko terjadinya kerugian dalam kaitannya dengan 
karyawan, spesifikasi dan dokumentasi perjanjian, 
teknologi, kegagalan dan bencana infrastruktur, 
proyek, pengaruh eksternal dan hubungan dengan 
nasabah. Risiko operasional meliputi risiko hukum 
dan peraturan, tetapi tidak termasuk risiko usaha dan 
reputasi. 

Manajemen Risiko Operasional Grup adalah fungsi 
manajemen risiko yang independen dalam Grup yang 
bertanggung jawab untuk mendefinisikan kerangka 
risiko operasional dan kebijakan terkait. Penerapan 
kerangka dan manajemen risiko operasional harian 
merupakan tanggung jawab divisi usaha Grup. 
Berdasarkan model keterkaitan usaha tersebut, 
pengawasan secara ketat dan pemahaman yang 
tinggi atas risiko operasional dapat dipastikan. 

f. Manajemen modal 

Secara berkala, Bank melakukan perencanaan dan 
pengawasan modal untuk memastikan kecukupan 
modal untuk mendukung strategi bisnis, kepatuhan 
terhadap peraturan perbankan serta memperhatikan 
perkembangan kondisi makro ekonomi. Rencana 
penambahan modal Bank wajib dimuat dalam 
Rencana Bisnis yang disampaikan kepada Bank 
Indonesia, dan harus mendapatkan persetujuan dari 
Grup Deutsche Bank maupun Otoritas Jasa 
Keuangan ("OJK"). 
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND CAPITAL 
MANAGEMENT (Continued) 

d. Market risk (Continued) 

ii. Interest rate risk (Continued) 

Sensitivity analysis 

100 bp 
penurunan/ 

decrease 

The management of interest rate risk is 
supplemented by monitoring the sensitivity of the 
Bank's trading and non-trading financial assets 
and liabilities to various interest rate scenarios 
that have impact on the fair value of trading 
financial assets and liabilities, as well as interest 
income and interest expenses from trading and 
non-trading financial assets and liabilities. 
Sensitivity analysis will not have symmetric 
relationship with financial assets and liabilities, 
since the Bank also needs to consider the off­
balance sheet instruments and type of assets 
hold by the Bank. Standard scenarios that are 
considered on a daily basis include a 100 basis 
point (bp) parallel fall or rise in all yield curves. An 
analysis of the Bank's sensitivity to increase or 
decrease in market interest rates, assuming no 
asymmetrical movement in yield curves and a 
constant financial position, was as follows: 

145.167 
29.228 

Sensitivity to income before income tax 
Year ended 31 December 2019 
Year ended 31 December 2018 

e. Operational risk 

Operational risk is defined by the Group as the risk 
of incurring losses in relation to employees, 
contractual specifications and documentation, 
technology, infrastructure failure and disasters, 
projects, external influences and customer 
relationships. It includes legal and regulatory risk, 
but excludes business and reputational risk. 

Group Operational Risk Management is an 
independent risk management function within the 
Group that is responsible for defining the operational 
risk framework and related policies. The 
responsibility for implementing the framework as 
well as the day-to-day operational risk management 
lies with the Group's business divisions. Based on 
such business partnership model, close monitoring 
and high awareness of operational risk is ensured. 

f. Capital management 

On a regular basis, the Bank undertakes capital 
planning and monitoring to ensure capital adequacy 
to support business strategies, compliance to 
banking regulations as well as to pay attention on 
the development of macro economic condition. 
Capital injection plan is required to be included in the 
Business Plan submitted to Bank Indonesia, and it is 
subject to the approval from Deutsche Bank Group 
and Otoritas Jasa Keuangan ("OJK"). 
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN 
MANAJEMEN MODAL (Lanjutan) 

f. Manajemen modal (Lanjutan) 

Potensi kerugian Bank dapat bersumber dari: 

a. risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional 
yang belum dapat sepenuhnya diukur secara 
akurat dalam melakukan perhitungan ATMR; 

b. risiko lainnya yang bersifat material, antara lain 
risiko suku bunga di banking book, risiko 
likuiditas, dan risiko konsentras i; 

c. dampak penerapan stress testing terhadap 
kecukupan modal Bank; dan/atau 

d. berbagai faktor terkait lainnya. 

Manajemen menggunakan rasio permodalan yang 
diwajibkan regulator untuk memonitor rasio 
permodalan Bank. Sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. Bank wajib menyediakan modal minimum 
sebesar 9 - 10% dari Aset Tertimbang Menu rut Risiko 
("ATMR"). Untuk mengantisipasi potensi kerugian 
sesuai profil risiko Bank, OJK dapat mewajibkan Bank 
untuk menyediakan modal lebih besar dari ketentuan 
mengenai modal minimum tersebut. 

Bank diwajibkan untuk membentuk tambahan modal 
sebagai penyangga (buffer) sebagai berikut: 

a. Capital Conservation Buffer ("CCB") bagi bank 
yang tergolong sebagai Bank Umum Kegiatan 
Usaha (BUKU) 3 dan BUKU 4 dan berlaku secara 
bertahap mulai tanggal 1 Januari 2016 sebesar 
0,625%, 1 Januari 2017 sebesar 1,25%, 
1 Januari 2018 sebesar 1,875% dan 1 Januari 
2019 seterusnya sebesar 2,5% dari ATMR. Bank 
saat ini tergolong sebagai BUKU 3. 

b. Countercyclical Bufferdalam kisaran sebesar 0% 
sampai dengan 2,5% dari ATMR yang berlaku 
bagi seluruh bank dan mulai diterapkan pada 
tanggal 1 Januari 2016 sesuai penetapan oleh 
OJK berdasarkan kondisi makro ekonomi 
Indonesia. 

Bank telah menetapkan besaran Countercyclical 
Buffer ("CC") sebesar 0% dari ATMR dan telah 
dilaporkan secara bulanan dan triwulanan 
kepada regulator. 

c. Capital Surcharge untuk Bank Sistemik. 
Komponen penyangga ini tidak relevan karena 
Bank adalah kantor cabang bank asing di 
Indonesia. 

Bank juga diwajibkan untuk membentuk Dana Usaha 
untuk Buffer, yang merupakan bagian dana usaha 
yang ditempatkan dalam CEMA (diungkapkan 
sebagai persentase dari ATMR) yang tersedia untuk 
memenuhi buffer. 

Pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, Bank 
telah mematuhi semua persyaratan modal yang 
ditetapkan. 
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND CAPITAL 
MANAGEMENT (Continued) 

f. Capital management (Continued) 

The Bank's potential losses may arise from: 

a. credit risk, market risk and operational risk 
which have not been accurately measured in 
the RWA calculation; 

b. other material risks, including interest rate risk 
in banking book, liquidity risk and concentration 
risk; 

c. impact of the application of stress test on the 
capital adequacy; and/or 

d. other relevant factors. 

Management uses regulatory capital ratio in order 
to monitor the Bank's capital ratio. In accordance 
with prevailing regulation, the Bank is required to 
maintain a minimum capital of 9 - 10% of Risk 
Weighted Assets ("RWA"). In order to anticipate 
potential losses in the Bank's risk profile, OJK may 
require the Bank to maintain higher capital than the 
minimum capital requirement. 

Bank is obliged to set aside additional capital for 
buffer as follows: 

a. Capital Conservation Buffer ("CCB") for banks 
categorized as Commercial Bank with Business 
Activity (BUKU) 3 and BUKU 4, and will be 
effective gradually starting on 1 January 2016 
of0.625%, 1 January 2017 of 1.25%, 1 January 
2018 of 1.875% and 1 January 2019 onwards 
of 2.5% from RWA. The Bank is currently 
categorized as BUKU 3. 

b. Countercyclical Buffer in the range of 0% up to 
2.5% from Risk Weighted Assets which are 
applicable to all banks and will be implemented 
starting 1 January 2016 by OJK depending on 
Indonesia macro economic condition. 

The Bank has determined Countercyclical 
Buffer ("CC") is set at 0% of RWA and has been 
reported on a monthly and quarterly basis to 
regulator. 

c . Capital Surcharge for Systemic Bank. This buffer 
is not applicable because the Bank is a branch of 
foreign bank in Indonesia. 

The Bank is also obliged to set aside Operating 
Funds for Buffer, which is part of operating funds that 
placed in CEMA (presented as percentage of RWA) 
to meet buffer. 

As of 31 December 2019 and 2018, the Bank had 
complied with all externally imposed capital 
requirements. 
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN 
MANAJEMEN MODAL (Lanjutan) 

f. Manajemen modal (Lanjutan) 

Rasia KPMM Bank pada tanggal 31 Desember 2019 
dan 2018, yang dihitung sesuai dengan peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan yang berlaku adalah sebagai 
berikut: 

2019 

Komponen modal: 
Penyertaan Kantor Pusat 1.387.393 
Dana usaha (Catalan 26) 3.662.606 
Laba bersih tahun berjalan 897.985 
Laba yang belum dipindahkan ke Kantor Pusat 696.554 

Kekurangan cadangan kerugian penurunan 
nilai aset terhadap penyisihan 
penghapusan aktiva sesuai ketentuan 
Bank Indonesia (170.975) 

Cadangan umum kerugian penurunan nilai 
aset produktif (maksimum 1,25% dari 
ATMR - risiko kredit) 139.636 

Penghasilan komprehensif lain - perubahan 
nilai wajar efek-efek tersedia untuk dijual 586 

Jumlah modal 6.613.785 

Asel Tertimbang Menurut Risiko: 

ATMR - risiko kredit 11.031.255 
ATMR - risiko pasar 3.194.131 
ATMR - risiko operasional 3.525.142 

Jumlah Asel tertimbang Menurut Risiko 17.750.528 

Rasia KPMM 37,26% 

Rasia KPMM yang diwajibkan 

Rasia KPMM yang diwajibkan sebelum 
tambahan modal sebagai penyangga 9 - 10% 

Raslo modal penyangga: 
Capital Conservation Buffer 2,5% 
Countercyclical Buffer 0% 

Dana usaha untuk penyangga 29,39% 

5. PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN 

Pengungkapan 1ni merupakan tambahan alas 
pembahasan tentang manajemen risiko keuangan (lihat 
Catal an 4). 

a. Sumber utama atas ketidakpastian estimasi 

a.1. Cadangan kerugian penurunan nilai aset 
keuangan 

Evaluasi alas kerugian penurunan nilai aset 
keuangan yang dicatat pada biaya perolehan 
diamortisasi dijelaskan di Catalan 3k. 
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4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND CAPITAL 
MANAGEMENT (Continued) 

f. Capital management (Continued) 

The Bank's CAR as of 31 December 2019 and 2018, 
computed in accordance with the prevailing Otoritas 
Jasa Keuangan regulations, was as follows: 

2018 

Component capital: 
1.387.393 Head Office investment 
3.662.606 Operating funds (Note 26) 

696.554 Current year net income 
753.569 Unremitted profit 

Shortage of allowance for impairment 
losses on assets on gains provision 

for assets losses according to 
(188.930) Bank Indonesia requirements 

General reserve for impairment 
losses of production assets 

157.035 (maximum 1.25% of RWA - credit risk) 
Other comprehensive income - changes in 
fair value of available-for-sale securities 

6.468.227 Total capital 

Risk Weighted Assets: 

12.562.827 RWA - credit risk 
1.769.407 RWA - market risk 
3.389.855 RWA - operational risk 

17.722.089 Total Risk Weighted Assets 

36,50% CAR Ratio 

Requirement CAR 

Requirement CAR before additional 
9 -10¾ capital for buffer 

Capital buffer ratio: 
1,88% Capital Conservation Buffer 

0% Countercyclical Buffer 

34,23% Operating funds for buffer 

5. USE OF EST/MA TES AND JUDGMENTS 

These disclosures supplement the commentary on 
financial risk management (see Note 4). 

a. Key sources of estimation uncertainty 

a. 1. Allowance for impairment losses of financial 
assets 

Financial assets accounted for at amortized 
cost are evaluated for impairment on a basis 
described in Note 3k. 




